
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil persentase, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku bolos di 

SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango terdiri dari 4 indikator yaitu: (1) 

indicator pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat memperoleh hasil 

persentase sebesar 32.30%, (2) indicator tidak hadir pada jam pelajaran memperoleh 

hasil persentase sebesar 44.10%, (3) indicator absen dari sekolah tanpa sepengetahuan 

orang tua memperoleh hasil persentase sebesar 40.34%, dan (4) indicator diajak teman 

ke kantin pada jam pelajaran tertentu memperoleh hasil persentase sebesar 42.96%. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dan kesimpulan, dapat dirumuskan saran-saran 

sebagai berikut: 

a. Diharapkan untuk Guru BK dapat dijadikan masukan bagi sekolah yang 

nantinya dapat digunakan sebagai bahan antisispasi dalam bantuan kepada siwa 

khususnya dalam masalah mengurangi keinginan berperilaku  membolos pada 

siswa. Karena hal ini dapat merugikan diri sendiri dan orang lain serta 

berpengaruh terhadap nilai akademik disekolah.  

b. Bagi pihak sekolah, sangat memberikan pengetahuan dan pembelajaran tentang 

perilaku membolos di sekolah. 

c. Harapan peneliti skripsi ini dapat menambah wawasan bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lanjutan khususnya tentang perilaku membolos serta dapat 



menambahkan teori-teori baru yang dapat mendukung dan memperbarui 

penelitian ini. 
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